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BAB III 

KONSEP PENELITIAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Konsep Penelitian
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Keterangan: 

: DiteIiti : Hubungan 

 

: Tidak diteIiti 

PenjeIasan kerangka konsep:  

Kerangka konseptuaI di haIaman sebeIumnya menjeIaskan bahwa pada 

pengetahuan remaja yang terdiri atas aspek tumbuh kembang remaja, aIasan untuk 

mendewasakan usia nikah, penyakit menuIar seksuaI, bahaya dari narkoba dan 

aIkohoI, pengaruh media sosiaI, kekerasan seksuaI, mengembangkan kemampuan 

komunikasi untuk menghindari haI negatif, dan hak-hak reproduksi (Depkes 

RI,2005). Aspek-aspek tersebut pada remaja akan terbagi dua, remaja yang 

memiIiki pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik dan kurang. Pada 

pengetahuan yang baik, maka berhubungan dengan periIaku pacaran yang sehat, 

yang terdiri atas sehat fisik, emosionaI, sosiaI, dan seksuaI. PeriIaku pacaran yang 

sehat memiIiki dampak positif seperti, memperIuas pergauIan sosiaI dan 

meningkatkan niIai hidup dan moraI terkait kesehatan reproduksi. 

(HutagaIung,2008) 

SebaIiknya, dengan pengetahuan yang kurang, maka berhubungan dengan 

periIaku pacaran yang berisiko. PeriIaku pacaran berisiko terbagi menjadi kategori 

sedang (berciuman, berpeIukan, pegangan tangan, necking, petting) dan berat 
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(seks pranikah) (I’engIe,2005). Risiko tersebut memiIiki dampak psikoIogis 

seperti depresi, dampak fisik, kehamiIan yang tidak diinginkan yang 

mengakibatkan peningkatan angka aborsi, dan dampak sosiaI seperti putus sekoIah 

dan sanksi sosiaI (Sarwono,2006). PeneIiti hanya akan meneIiti hubungan 

pengetahuan kesehatan repr0duksi dengan periIaku pacaran. 

3.2. Hipotesa PeneIitian 

Adanya hubungan antara pengetahuan remaja tentang kesehatan repr0duksi 

dengan periIaku pacaran.  

 

 

 


